-

PENGARUH STRATEGI CRITICAL INCIDENT TERHADAP

KEMAMPUAN MENULIS CERPEN SISWA KELAS V

SD NEGERI 68 CANGADI Il KABUPATEN SOPPENG

023 /PSP /2109
F‘(__H H /Besn/

| P
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JURUSAN PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR

2021




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

LEMBAR PENGESAHAN

Skripsi atas nama NUR HILDA, Nim 10540 11168 16 diterima dan disahkan

oleh panitia ujian skripsi be /*\ Keputusan Rektor Universitas

Muhammadiyah MakassarNom H/2021 M, pada tanggal 29
Rabiul Awal 1 MU \ alah satu syaral guna
memperoloiTRTRA Y P‘S H‘qﬂ"/\'\n juru Sckolah

Dasa ,/ Q/Q::,‘ ,‘:‘F‘.KASS."q ; ‘Zqo": \

[Msahkan Oleh:




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Judul Sknipst  :© Pengaruh Strategi Critical Incident terhadap Kemampuan
Menulis Cerpen Siswa Kelas V SD Negeri 68 Cangadi 11

Reans

g

ol




¥ .

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
SURAT PERNYATAAN

//"':‘“[v“\\
vg iy




.
@

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

SURAT PERJANJIAN

Makassar,  Agustus 2021

Yang membuat perjanjian




MOTTO DAN PERSEMBAHAN




ABSTRAK
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‘A, Latar Belakang

Menulis adalah s (e crampilan dalam bahasa yang sering
/ ,\ (tidak langsung). Ada
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cerpen berdasarkan pengalaman pribadinya. Menurut Jabrohim (1994: 164-

165) cerpen adalah salah satu cerita fiksi yang berbentuk prosa singkat dan
padat, unsur cerita hanya berfokus pada satu kejadian saja hingga
pengembangan keseluruhan berkesan tunggal, jumlah dari pemain dalam

cerita pun terbatas.




Rendahnya ketidakmampuan siswa menulis cerpen disebabkan karena
penggunaan strategi pembelajaran yang belum tepat dan jarangnya siswa
melakukan latihan sehingga keterampilan menulis cerpen kurang maksimal

dilakukan. Dalam keterampilar

>/

lis cerpen itu membutuhkan proses

terencana  sehingga dapat

pembelajaram menulis cerpen atau tidak.

Dari beberapa permasalahan di atas, maka penulis menggunakan
strategi  Critical Incident (pengalaman penting) untuk membelajarkan
keterampilan menulis cerpen. Strategi Critical Incident (pengalaman penting)

adalah salah satu strategi yang membuat peserta didik aktif selama proses




pembelajaran, serta membuat peserta didik mengingat dan mendeskripsikan
pengalamannya sesuai dengan materi vang dipelajari.
Hisyam Zaini dkk (2008:2) menjelaskan bahwa Strategi Critical
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dalam penclitian ini °
Kemampuan Menulis Cerpen Siswa Kelas V SD Negeri 68 Cangadi 1

Kabupaten Soppeng.”




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Bagaimanakah Pengaruh Strategi Critical Incident

terhadap Kemampuan Menulis Cespen'Siswa Kelas V SD Negeri 68 Cangadi 11

2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi Siswa: Siswa lebih mudah mengembangkan ide atau
gagasan dari penggunaan strategi Critical Incident dalam menulis
b. Manfaat bagi Guru: Dapat membantu guru dalam mengembangkan




keterampilan menulis cerpen menggunakan strategi Critical Incident.
d. Manfaat bagi Penelitii Dapat menjadi bahan acuan dalam
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Incident (Pengalaman penting) terhadap Hasil Belajar Murid pada Mata
Pelajaran Figih di MTs. Ihyaul Ulum Dukun Gresik.
Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa
persamaan dan perbedaan. Persamaannya terletak pada strategi  yang
digunakan yaitu strategi Critical Incident. Letak perbedaannya hanya pada

variabel terikat, tempat dan waktu pelaksanaan. Bunga Anggun Mustika Putri

6




meneliti strategi tersebut pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia materi

Mengarang pada Siswa Kelas V SD Negeri | Jurug. Yulia Zulmi meneliti

strategi tersebut pada Hasil Belajar [PA Murid Kelas IV SDN 032 Pulau
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suatu interaksi, maka ia harus memiliki kemampuan berbahasa.

Penggunaan bahasa dalam interaksi dapat dibedakan menjadi dua, yakni

Menurut Asdam (2016: 3) Bahasa Indonesia adalah suatu sistem
lambang atau bunyi yang mempunyai makna secara lengkap dan teratur
yang bersumber dari salah satu bahasa daerah yang ada di kepulauan




nusantara dan digunakan sebagai alat komunikasi di seluruh Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).

Cahyani (2009:36) mengatakan “Bahasa Indonesia adalah alat
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melakukan interaksi yang bermakna dengan bak

Agar interaksi dapat bermakna bagi murid perlu didesain secara
tepat rencana pembelajaran Bahasa Indonesia. Penyusunan rencana
pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan pada murid sebagai subjek
belajar. Melalui pengalaman belajar, murid menemukan. menerapkan,
menganalisis, membandingkan, menyusun, memperbaiki, menilai, dan




menyimpulkan sendiri. Santoso (2013:21) mengemukakan bahwa “Belajar
merupakan perilaku manusia atau perubahan kapasitas yang relatif
permanen sebagai hasil pengalaman”.

3. Kemampuan Menulis Cerpen

“\p.v A~\.' U

orang lain (Tarigan,|986:3).
dengan menggunakan media tulis, dengan menggunakan lambang-
lambang bahasa.’

Menurut Wahyudi (2011:76) menulis adalah melukiskan suatu
bahasa dalam bentuk lambang-lambang grafik yang dimengerti dan dapat

dibaca secara tersirat oleh seseorang. Menurut Nurgivantoro (2001:273),




menulis adalah sebuah aktivitas mengungkapkan ide-ide yang dituangkan
melalui media bahasa. Adapun Menurut Suparmo (2011) menulis
merupakan kegiatan berkomunikasi tertulis kepada orang lain namun
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(2000:9) yang mengungkapkan bahwa cerita pendek adalah karya yang
kisahnya mampu menimbulkan pengaruh terhadap si pembaca cerpen,
cerita pendek kadang memberikan kesan plot yang mengarahkan suatu
peristiwa atau kejadian yang bersifat tunggal. Pendapat lain yang
diungkapkan oleh Wiyanto (2005:77) vang mengungkapkan cerpen
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merupakan kisah yang hanya menceritakan tentang satu peristiwa dari
kehidupan pelakunya.
Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa cerpen
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sekaligus menjadi
patokan dari cerita tersebut. Sedangkan menurut Kusmayadi (2010:19)
tema merupakan inti masalah yang terdapat pada sebuah cerita, dasar

cerita, dan makna cerita.




12

b) Tokoh atau Penokohan

Harianto (1995:54) mengungkapkan tokoh adalah wujud atau

rupa, bentuk sifatnya, sifat dan perwatakan orang yang datang sebagai

Wivanto (2005: 77) mengemukakan bahwa latar adalah insiden yang
terjadi pada pelaku atau pemeran cerila dan biasanya berupa peristiwa

di tempat tertentu, waktu maupun suasana tertentu pula.
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d) Alur atau Plor
Menurut Harianto (1995: 60) alur merupakan rangkaian

kegiatan maupun kejadian vang terjadi dalam cerita yang tersusun

Gaya bahasa adalah pengungkapan kalimat si pengarang cerita
dalam menentukan tema, mengurutkan kata-kata dalam memandang
atau meninjau suatu masalah. Gaya ditentukan oleh diksi dan struktur
kalimat.
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g) Amanat

Amanat adalah pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada
pembaca atau pendengar, Pesan yang ingin disampaikan ada kalanya

dapat memberikan kontribusi negatif dan postif terhadap aktivitas.

Dari apa yang dikemukakan di atas mengenai strategi Critical
Incident dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi Critical Incident adalah
salah satu strategi pembelajaran aktif (active leaming) yang dapat lebih
mengaktifkan siswa dengan terlibatnya siswa dalam mengungkapkan atau




bercerita mengenai pengalaman mereka kemudian dikaitkan dengan materi
vang akan diajarkan gurunya, sehingga siswa bisa aktif dalam
mengemukakan pendapatnya di depan teman-temannya.

bahwa “Critical Incident

' .. //}i'”“l\\\ g
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Oleh karena itu, penulis dapat menyimpulkan bahwa tujuan strategi
Critical Incident adalah untuk melibatkan keaktifan siswa dengan
menjadikannya aktif dari awal proses belajar mengajar dengan
membuatnva berani untuk mengungkapkan atau bercerita mengenai
pengalaman penting yang pernah mereka alami dengan menghubungkan
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topik. Pengalaman penting biasanya berupa pengalaman yang berkesan
vang secara langsung tersimpan di dalam diri siswa sehingga dapat
mengungkapkan atau menceritakannya di depan teman temannya.

Zaini (2008:
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sesuai apabila diterapkan pata materi dengan sifat praktis, mengaktifkan
peserta didik sejak dimulainya proses pembelajaran, dan baik digunakan

untuk tujuan pembelajaran yang membuat siswa lebih berempati.
Sedangkan kekurangannya adalah strategi ini tidak cocok diterapkan untuk
materi dengan sifat teoritis dan biasanya hanya diterapkan dalam lingkup
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siswa yang relatif sedikit/terbatas supaya peserta didik menjadi berani

dalam menyampaikan atau menceritakan pengalaman mereka.
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kehidupan pribadinya.



Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka pikir dapat diilustrasikan
sebagai berikut:

Pembelajaran Bahasa Indonesia

Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir




C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah. dan kerangka pikir

yang dikemukakan sebelumnya maka hipotesis penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut “Terdapat

iiﬁ"iﬁk‘m pada pencrapan strategi
Critical Incident terhadapden rpen siswa kelas V SD

Negeri 68 Cangadidl §
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A, Rxm:an_g_ln Penelitian

1. Jenis Penelitian

\ erpet

Gambar 3.1 Desain penclitian One Group Pretest-Postest Design

O, X 0:

(Sugiyono, 2016: 75)
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Keterangan ;
0y = Tes awal sebelum diberikan perlakuan (pretest)

X = Perlakuan dengan menggunakan strategi critical incident

\\\‘\\'h,//é

- Berdasarkan penjelasan tersebut, maka
ditetapkan Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas V SD
Negeri 68 Cangadi Il yang berjumlah 19 orang siswa.

2. Sampel
Margono (2003: 121) mengatakan bahwa “sampel merupakan
bagian dari keseluruhan anggota populasi yang diambil dengan menggunakan
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cara/teknik tertentu”. Teknik Pengambilan sampel vang peneliti gunakan

yaitu teknik purposive sampling karena teknik penentuan sampelnya dengan

pertimbangan tertentu. Sampel dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas

disampaikan, sehingga siswa dapat aktif mengemukakan pendapatnya di
depan teman-temannya.

2. Menulis cerpen merupakan kegiatan menyampaikan ide atau pikiran
seseorang dalam bentuk tulisan berisi cerita yang mencakup tema, tokoh,

alur, setting cerita, gaya pencitraan, dan amanat.
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D. Instrumen Penelitian
Instrumen yang peneliti gunakan adalah tes kemampuan menulis

cerpen berupa jenis prefest dan posttest. Prefest dilakukan sebelum

menerapkan Strategi Critical Incide / dangkan posttest dilaksanakan setelah

diterapkannya Strategi Cri \' digunakan untuk mengukur

Setting 3-6 | Kurang : kejadian ada tanpa latar yang jelas
Cerita 7-11 | Sedang : kadang-kadang latar terlihat nyata

12-20 | Tingei : kejadian terjadi ditempat yang jelas seakan-akan bisa di
lihat

Gaya 3-6 | Kurang : gaya pencitraan tidak jelas
Pencitraan | 7-11 | Sedang : gaya pencitraan dalam tulisan kurang menarik

12-20 | Tinggi : gaya pencitraan dalam tulisan sangat menarik
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Amanat 2-3 | Kurang : tidak jelas

4-8 | Sedang : penting namun kurang jelas

9-15 | Tinggi : sangat penting dan jelas

Jumlah 100

E. Teknik Pengumpulan Dat

$a '+
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Posttest Design yaitu:

Analisis statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara menggambarkan data yang telah terkumpul
selama proses penclitian dan bersifat kuantitatif. Adapun langkah-langkah

dalam penyusunan melalui analisis, yaitu sebagai berikut:




a. Rata-rata (Mean) :
1=Hﬁ

N

b. Persentase (%) nilai rata-rata : (Sudjana, 2004 : 130)

P==x100%

P\S MUHAM

Y
P\KASS,q o
\\ 4"5 :/, $ a‘

Table 3.4 Kategori ketuntasan siswa

Interval Kategori Ketuntasan

Tidak tuntas

0=x<70

T0=x<100 Tuntas

( Sumber : SD Negeri 68 Cangadi 11)
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2. Analisis Statistik Inferensial
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan di populasi (Sugiyono,
2016:200). Peneliti menggunakan feknik statistik t (uji-t). Dengan tahap

\“p\KASS <
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Md = mean dari pebedaan pretest dengan postrest
Td =jumlah dari gain (postest-pretest)

N = subjek pada sampel
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b. Mencari harga ¥, x* d dengan rumus :
Tatd =yd-EL

Kﬂtﬁl‘ﬁﬂg_ﬂ.ﬂ:

X x* d = jumlah kuadrat devie
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kaidah pengujian signifikan :

1) Jika tpityng>teaner maka Hy ditolak dan Hy diterima. berarti penerapan
strategi Critical Incident berpengaruh terhadap kemampuan menulis
cerpen siswa kelas V SD Negeri 68 Cangadi 11.




2) lika thi‘mﬁ__];{ttmtm Hg diterima dan H; ditolak, berarti penerapan
strategi Critical Incident tidak berpengaruh terhadap kemampuan
menulis cerpen siswa kelas V SD Negeri 68 Cangadi 11 .




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi hasil p

Negeri 68 C

1 / ADUDATen 1}
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A
2 [AF 62
3 |A 50
T (Al 60
5 |F 50
5 | MAS 80




7 | MRA 65

8 |RF 70

9 |RA 65
ARZN

I A. b
3 150
53 2 106
60 4 240
62 Z 124
65 2 130
70 3 210
75 2 150
80 [ 80
Jumlah 19 1.190




1

Dari data di atas dapat diketahui bahwa ¥ fx = 1.190 dan nilai dari
N =19. Oleh karena itu dapat diperoleh nilai rata-rata (mean) sebagai
berikut:

S MUHg,,

G gaKass,
, u‘hu ,I,

Jumlah 19 100

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel di atas maka dapat
disimpulkan bahwa kemampuan menulis cerpen pada tahap preest dengan
menggunakan instrumen tes dikategorikan sangat rendah 26.32%, rendah
42.10%, sedang 26,32%, tinggi 5,26%. dan sangat tmggl berada pada
persentase 0,00%. Melihat dari hasil persentase yang ada dapat dikatakan
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bahwa kemampuan menulis cerpen siswa sebelum diterapkan Strategi
Critical Incident tergolong rendah.

Tabel 4.4 Deskripsi Ketuntasan Kemampuan Menulis Cerpen

Skor Kategorisa Frekuensi Persentase
D=sx<70 . 68,42%
To<x<l / 31,58%
‘ " : o
<
sD
9 -
u puan
°
1.58%,
£\
O . _
2. V SD
C)
Nege ggunakan
stra

Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap kelas
setelah diberikan perlakuan. Perubahan tersebut berupa terjadi peningkatan
nilai tes kemampuan menulis cerpen setelah diberikan postrest. Perubahan
tersebut dapat dilihat dari data berikut ini:

Data hasil posttest siswa kelas V SD Negeri 68 Cangadi II
Kabupaten Soppeng setelah penerapan Strategi Critical Incident.




Tabel 4.5 Skor Nilai Posttest
No Nama siswa Nilai
1 |A 73
2 |AF 80
3 |A 75
4 |AH 66
5
0
4
)
\~”
e
]
\J
14 AW ‘
15 0
16 | SP 75
17 | SA 90
18 | ZA 77
19 | Z 66

33

Untuk mencari mean (rata-rata) nilai posttest dari siswa kelas V SD

Negeri 68 Cangadi 11 dapat dilihat melalui tabel di bawah ini:




Tabel 4.6 Perhitungan Mencari Mean (rata-rata) Nilai Postrest

Nilai (X) Frekuensi (F) FX
66 2 132

75 3 225
77 ) 154

80 320
255

Tabel 4.7 Kategori Nilai Prefest Kemampuan Menulis Cerpen

Interval Frekuensi | Persentase (%) Kategori
0-59 - 0.00 Sangat rendah
60-69 2 10,53 Rendah

70-79 5 2631 Sedang
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80-89 9 4737 Tinggi
90-100 3 15,79 Sangat tinggi

PlLA L o
" ‘maa

= rdw wa \\\"
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disimpulkan bahwa kemampuan menulis cerpen pada siswa kelas V SD
Negeri 68 Cangadi 11 sudah memenuhi kriteria ketuntasan kemampuan
menulis cerpen dimana siswa yang tuntas adalah 89,47%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kemampuan menulis cerpen siswa kelas V SD Negeri 68
Cangadi 1l Kabupaten Soppeng sudah memenuhi kriteria ketuntasan

kemampuan menulis cerpen.
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3. Analisis data prefest dan posttest pengaruh strategi critical incident

terhadap kemampuan menulis cerpen siswa kelas V SD Negeri 68

10 60 77 17 289

11 53 80 27 729
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3. Menentukan harga tpyng dengan menggunakan rumus :
Md
2 d
%‘i-u
17.89

HOR.T
“Etw’*l:'

t hitung =

t hitung

Strategi Critical Incident berpengaruh terhadap kemampuan menulis

cerpen siswa kelas V SD Negeri 68 Cangadi Il Kabupaten Soppeng.




B. Pembahasan
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh bahwa terdapat perbedaan
antara hasil kemampuan menulis cerpen siswa sebelum diterapkan Strategi

Critical Incidernt dan setelah

A

Strategi  Critical Incident.

rapkannya Strategi Critical

bahwa tingkat kemampuan siswa dalam menulis cerpen setelah diterapkan
strategi critical incident tergolong tinggi.
Selain itu, berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan

menggunakan rumus uji t menunjukkan bahwa nilai ty., sebesar 13,55
dengan dk 19-1= |8 pada taraf signifikasi 0,05 diperoleh tap 1,73 sehingga




diperoleh thieung™ teaper atau 13,55> 1,73, Maka dapat disimpulkan bahwa

H, ditolak dan H,diterima. Ini berarti penerapan Strategi Critical Incident
berpengaruh terhadap kemampuan menulis cerpen siswa kelas V SD Negeri
68 Cangadi Il Kabupaten Soppen




Wil

[, \I;%“i%\:‘iii.-'i-,ﬁf

gi =ty S

H, diterima. Ini berarti bahwa penerapan Strategi Critical Incident berpengaruh
terhadap kemampuan menulis cerpen siswa kelas V SD Negeri 68 Cangadi 11
Kabupaten Soppeng.
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B. Saran
Berdasarkan simpulan di atas, maka peneliti memberikan beberapa

saran sebagai berikut:
|. Bagi guru, diharapkan bisa m

pkan strategi, metode. dan model
al_vang dapat menumbuhkan
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LAMPIRAN 1 : DAFTAR HADIR SISWA KELAS V SD NEGERI 68
CANGADI I KABUPATEN SOPPENG

No Nama siswa

I

2_.

3

4

5

6

7

8

9

10 |

11| A

12 | Al |
13 ;7
14 alig
15 N
16 4
17 ’
18

19 |
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LAMPIRAN 2 : RPP DAN MATERI AJAR

Kld4 :

L \\\\\IIIMI/}/

f"/
i
/ ": {/

i, haa O {\\\\ﬁ

P "ll\“‘\\ s

berdasarkan rasa ingin tahu tmhmg dirinya, makhhxk ciptaan Tuuan
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia.




B. KOMPETENSI DASAR (KD)
Bahasa Indonesia
3.8 Menulis cerita berdasarkan pengalaman dengan memperhatikan unsur-

unsur dalam sebuah cerita.

'~!*I:L _.-q kelas
W §\‘?§“"'/./é

y m,
‘I V§\\ﬂ\ c‘\“ - "'»,&,.’7///’

”, g
A2

F. METODE PEMBELAJARAN
1. Metode :Ceramah, tm?&jawab, penugasan.
2. Strategi : Critical Incident.




G. SUMBER PEMBELAJARAN
Sumber : Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 8: Lingkungan Sahabat
Kita. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017).
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alall unsur-unsur cerper,
2. Guru menerapkan strategi evitical incident kepada siswa
untuk mengeksplorasi pengetahuan siswa tentang

konsep atau unsur-unsur cerpen melalui pengalaman




N

11
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an pengalam

o
i
S

,,§ R

bertanya tentang hal-hal yang belum diketahui.

1. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan hasil
pembelajaran pada hari ini,
2. Guru memberikan pesan moral kepada siswa.

3. Menutup kegiatan pembelajaran dengan berdo’a
bersama-sama.




Pertemuan 11

Langkah-langkahnya :

1. Sampaikan kepada siswa topik atau materi apa yang
akan dipelajari

2. Guru memberikan beberapa menit kepada siswa
untuk mengingat pengalaman mercka yang tidak




Deskripsi Kegiatan

Alokasi

Waktu

N
S
*x
C
2
4
\

materi yang akan disampaikan.

galaman apa saja yang menurut

\\\\\“Hh/

/ il'

temannya di depan kelas.
8. Guru memberi penekanan tentang hal-hal yang belum
dipahami siswa.

Penutup

I. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan hasil




Alokasi

Waktu

2. Guru memberikan pesan moral kepada siswa.
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MATERI AJAR

¢. Bersifat Fiktif,

f. Habis ceritanya jikalau dibaca sambil dalam keadaan duduk.

g. Kata-kata mudah sekali untuk dipahami oleh pembacanya.

h. Pesan dan kesan yang diberikan dalam cerita sangat mendalam sehingga
pembaca juga ikut serta merasakan kesan dari cerita itu.




3. Unsur - Unsur Cerpen
1) Tema

Tema adalah suatu pokok masalah yang mendasari sebuah cerita

(gagasan pokok dasar cerita). a biasanya terlihat jelas dalam cerita,
mana pembaca itu harus

ema dari sebuah cerita

" |

menyimpulkan terleb
i F -,_- ¢

penurunan masalah atau konflik dan yang terakhir adalah penyelesaian
4) Seﬂmg atau Latar

Setting atau latar adalah tempat peristiwa,waktu dan suasana cerpen itu

dilakukan. Atau lebih jelasnya latar atau setting itu terdiri dari 3 unsur yaitu:




a) Latar Tempat (Berkaitan dengan dimana peristiwa dalam

cerpen itu terjadi).
b) Latar Waktu (Berkaitan dengan kapan peristiwa dalam cerpen terjadi).




LAMPIRAN 3 : SOAL PRETEST-POSTTEST







LAMPIRAN 4 : NILAI SKOR PRETEST-POSTTEST
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15 | Nur Fatmadilah 62
16 | Salwa Pasliana 50
17 | Suci Aryanti 75
18 | Zahwa Afifah 60
19 | Zarah 53




Nilai

16 | Salwa Pasliana 75
17 | Suci Aryanti 90
18 | Zahwa Afifah 77
19 | Zarah 66




ANALISIS SKOR PRETEST DAN POSTTEST

No X1 (pretest) X2 (posttest) d= X2-XI d?
1 60 75 15 225
2 62 18 324
3 50 25 625
4 60, 36
3 900
- 0
A C
v
1 0
11
C
12 25
°
13 289
O
4 / ’ 225
15 324
16 50 75 25 625
17 75 90 15 335
18 60 77 17 289
19 53 66 13 169
 Jumlah 1.190 1.530 340 6.688




Langksh- langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikit:
I. Mencari harga Md dengan menggunakan rumus :

Z
/, Pt
////u m\\\\\

= 13.55



4. Menetukan harga t;gpe
Untuk mencari  tyqpe peneliti menggunakan tabel distribusi t
dengan taraf signifikansi @ = 0,05 dan dk = N - 1= 19-1 = 18. Maka

diperoleh  0,05= 1,73. Setelali'diperoleh tyeuny = 13,55 dan toape =

1,73 maka diperolek




NILAI DISTRIBUSIt TABEL
Titik Persentase Distribusi ¢ (dk = | - 40)
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LAMPIRAN 5 : DOKUMENTASI



















LAMPIRAN 6: PERSURATAN DAN KARTU KONTROL PENELITIAN
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KARTU KONTROL PENELITIAN
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RIWAYAT HIDUP

NUR HILDA. Lahir di desa Ranteangin, Kecamatan

\\\\«"h,,// e

\\“”‘u/’i//q j,

Kelas V SD Negeri 68 Cangadi IT Kabupaten Soppeng”.




